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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran Pedoman Wawancara

a. Wawancara kepada KH. Tubagus Fathullah
1. Bagaimana peran yang dilakukan oleh KH Tubagus Fathullah
terhadap zakat pertanian masyarakat?

Jawaban:

peran saya terhadap masyarakat yaitu sebagai pengajar,
pembimbing dan motivator umat, agar masyarakat senantiasa
menjalankan perintah-perintah  Allah swt serta menjahui
larangan-larangan-Nya. Dan salah satunya peran saya
dimasyarakat yaitu melalui kegitan sosial seperti pengajian,
majelis taklim dan khutbat jum’at dan sebagainya. Upaya-upaya
tersebut dilakukan dalam mendakwahkan zakat pertanian untuk
meningkatkan  pemahaman zakat pertanian  masyarakat
dikampung bayongbong desa linduk kecamatan pontang.

2. Apa saja dakwah yang dilakukan KH Tubagus fathullah dalam
meningkatkan pemahaman zakat pertanian masyarakat?

Jawaban:

Dakwah yang saya lakukan kepada masyarakat terhadap
zakat pertanian secara umum ya ada dua, yaitu pertama, dakwah
secara berjama’ah atau jam’iyahan melalui kegiatan sosial
seperti pengajian, majelis taklim khutbah jum’at dan lain-lain,
dan dakwah fardiyah atau dakwah personal. Dakwah tersebut
digunakan dalam mendakwahkan zakat pertanian.

3. Bagaimana praktek pengelolaan zakat pertanian dikampung
bayongbong desa linduk kecamatan pontang?

Jawaban:

Pelaksanaan atau praktek pengelolaan zakat pertanian
masyarakat kampung bayongong desa linduk kecamatan pontang
mereka melaksanakan kewajiban zakat pertanian ketika hasil
panen padi sudah memenuhi ketentuan zakatnya dilakukan
secara individu artinya mereka menunaikan hasil zakat pertanian
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secara perseorangan. Tidak ada lembaga khusus dikampung
bayongbong ini yang mengelola zakat hasil pertanian. Akan
tetapi masyarakat langsung memberikan hasil zakat tersebut
kepada mustahik (orang yang berhak menerima zakat).

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat KH Tubagus
Fathullah dalam berdakwah dikampung bayongbong desa linduk
kecamatan pontang?

Jawaban:

Dikampung bayongbong desa linduk kecamatan pontang ini,
banyak sekali tantangan dan rintangan yang saya hadapi, ada
masyarakat yang menerima dakwah saya dan ada juga yang
tidak. Namanya juga menyampaikan ajaran agama Allah pasti
ada rintangannya. Faktor pendukungnya ya masyarakat sangat
mendukung dengan adanya kegiatan keagamaan yang saya
lakukan, mereka mengahadiri kegiatan keagamaan seperti
pengajian jama’ahan. Sedangkan faktor penghambat yaitu
kurangnya kesadaran masyarakat seperti melaksanakan
kewajiban-kewajibannya, Minimnya ilmu pengetahuan agama.

b. wawancara kepada masyarakat
1. Seperti apa sosok KH Tubagus Fathullah yang anda kenal?

Jawaban:

Narasumber: Menurut Bapak Sahidin

Menurut saya beliau merupakan sosok kiyai, beliau juga
sebagai tokoh masyarakat yang dituakan karena memiliki
keluasan ilmu agama dan seorang ulama yang disegani
dikampung bayongbong desa linduk kecamatan pontang

2. Apa saja yang disampaikan dalam dakwahnya KH Tubagus
Fathullah dimasyarakat kampung bayongbong desa linduk?

Jawaban:
Narasumber: Menurut Bapak Muamar

Dakwah vyang dilakukan oleh beliau yaitu
menyampaikan ajaran agama Allah mengajarkan ilmu syari’at
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yang mencakup shalat, zakat, puasa, menunaikan ibadah haji.
dengan melalui kegiatan sosial dimasyarakat seperti pengajian
jama’ah atau jam’iyahan, majelis taklim, dzikiran dan khutbah
jum’at.

Bagaimana cara KH Tubagus Fathullah dalam Menyampaikan
dakwahnya?

Jawaban:

Narasumber: Bapak Faid

Menurut saya cara beliau dalam menyampaikan
dakwahnya, menyampaikan ajaran-ajaran agama Allah beliau
mempunyai cara berdakwahnya adakala beliau dalam
menyampaikan dakwahnya secara tegas dan adakala beliau
menyampaikan dakwahnya secara lemah lembut. Adapun upaya
dakwahnya yang dilakukan dimasyarakat melalui dakwah
secara jama’ahan atau jam’iyahan dan dakwah fardiyah atau
dakwah personal.
. Apakah yang disampaikan Kh Tubagus Fathullah membantu
anda dalam pengelolaan zakat bagi masyarakat?

Jawaban:
Narasumber: Bapak Sayuti

Dakwah yang dilakukan oleh KH Tubagus Fathullah
menurut saya sangat membantu apalagi saya minim
pengetahuan agama terutama tentang zakat pertanian apalagi
zakat itu ada syarat dan ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi.



